BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis pengujian hipotesis diperoleh thitung= -3,589, pada taraf
nyata 5% diperoleh to 975 (28)=2,05, sehingga didapat thitung > ttavel. Hal ini berarti
bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh bimbingan kelompok teknik
latihan terhadap kreativitas siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 3 Gorontalo”

dapat diterima.

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas maka peneliti dapat mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

a. Dalam upaya meningkatkan kreativitas siswa, dapat dilakukan dengan
menggunakan bimbingan kelompok teknik latihan

b. Bagi peneliti selanjutnya agar dalam penelitiannya bisa mencoba
menggunkan bimbingan kelompok teknik permainan dalam menyelesaikan

masalah siswa yang bukang sifat pribadi
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